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Jeruk (Citrus sp.) merupakan tanaman buah asli dari Asia. Jeruk termasuk
salah satu usaha komoditi hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi. Dibalik
meningkatnya kebutuhan konsumen terhadap buah jeruk, terdapat beberapa kendala
yang dialami oleh petani dalam proses pembudidayaan, salah satu kendala yang dapat
menurunkan kualitas dan mutu buah jeruk adalah kerusakan yang ditimbulkan oleh
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) khususnya lalat buah. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk melihat bagaimanakah keanckaragaman lalat buah di perkebunan
buah jeruk Sumber Bakti, Kabupaten Nagan Raya serta untuk melihat lalat buah apa
yang paling dominan menyerang buah jeruk di Sumber Bakti, Kabupaten Nagan
Raya. Metode penelitian menggunakan metode frapping yaitu pemasangan perangkap
pada siang hari menggunakan atraktan. Berdasarkan hasil penelitian di perkebunan
jeruk Sumber Bakti Kabupaten Nagan Raya ditemukan dua spesies lalat buah genus
Bactrocera yaitu Bactrocera papayae dan Bactrocera carambolae. Indeks
keanekaragaman tergolong rendah karena H' < 1 (0,66743). Lalat buah yang paling
dominan menyerang adalah Bactrocera papayae dengan jumlah persentase (61 %).
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Citrus (Citrus sp.) is a fruit plant native to Asia. Oranges are one of the
horticultural commodity businesses that have high economic value. Behind the
increasing consumer demand for citrus fruits, there are several obstacles experienced
by farmers in the cultivation process, one of the obstacles that can reduce the quality
and quality of citrus fruits is the damage caused by Plant Pest Organisms (OPT),
especially fruit flies. The purpose of this study was to see how the diversity of fruit
flies in citrus fruit plantations Sumber Bakti, Nagan Raya Regency and to see what
fruit flies most dominantly attack citrus fruits in Sumber Bakti, Nagan Raya Regency.
The research method uses the trapping method, namely the installation of traps during
the day using attractants. Based on the results of research at the Sumber Bakti citrus
plantation, Nagan Raya Regency, two species of fruit flies of the genus Bactrocera
were found, namely Bactrocera papayae and Bactrocera carambolae. The diversity
index is low because H' < 1 (0.66743). The most dominant fruit fly attacking was
Bactrocera papayae with a total percentage (61%).
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jeruk (Citrus sp.) merupakan tanaman buah asli dari Asia. Negara China
dipercaya sebagai tempat pertama kali jeruk tumbuh. Beberapa catatan sejarah
menunjukkan bahwa tanaman ini pertama kali tumbuh di China. Jeruk sudah ada di
Indonesia semenjak ratusan tahun yang lalu baik yang tumbuh secara alami atau
dibudidayakan (Ridjal, 2008).

Jeruk termasuk salah satu usaha komoditi hortikultura yang bernilai ekonomi
tinggi Penjor ef al., (2013). Permintaan buah jeruk terus meningkat dari tahun ke
tahun sehingga cukup menguntungkan untuk diusahakan. Secara Nasional
penghasilan jeruk mendapati peningkatan dari tahun ke tahunnya. Di tahun 2012
sebanyak 1.611,768 ton, pada tahun 2013 sebanyak 1. 644,808 ton dan di tahun 2014
produksi jeruk sebanyak 1.926,543 ton. Rata-rata produksi buah jeruk di Indonesia
dari tahun 2015 sampai 2019 diperkirakan sebanyak 2.27 juta ton yang 75,88 % buah
jeruk di sumbang dari lima provinsi Badan Pusat Statistik, (2015) Produksi jeruk di
Aceh sebesar 8. 151,00 ton (Badan Pusat Statistik, 2020).

Dibalik meningkatnya kebutuhan konsumen terhadap buah jeruk, terdapat
beberapa kendala yang dialami oleh petani dalam proses pembudidayaannya, salah
satu kendala yang dapat menurunkan kualitas dan mutu buah jeruk adalah kerusakan

yang ditimbulkan oleh Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) khususnya lalat



buah. Hama lalat buah telah menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi para
petani buah dan sayuran. (Kristiandiny, 2014). Sekitar 75 % tanaman buah-buahan di
Indonesia telah terserang lalat buah (Astriyani, 2014). Kerusakan pada buah yang
disebabkan oleh lalat buah sangat berpengaruh terhadap ekonomi. Karena buah atau
sayuran yang akan di kirim ke luar negeri sering mendapat penolakan dari Negara
tujuan, dengan alasan adanya kekhawatiran terhadap penyebaran hama (Yuniar,
2013).

Menurut penelitian Suputa et al., (2010) bahwa di Indonesia telah ditemukan 35
jenis tanaman dari 18 famili tumbuhan tercatat sebagai inang dari lalat buah. Upaya
untuk mengatasi serangan lalat buah telah banyak dilakukan, seperti pemasangan
perangkap lalat buah pada masa budidaya serta pengendalian menggunakan bahan
kimia (Kristiandiny, 2014).

Lalat buah adalah salah satu organisme yang memiliki organ ovipositor. Lalat
buah betina ovopisitornya terletak pada bagian posterior tubuhnya yang mana bagian
ini difungsikan sebagai alat untuk proses peletakan telur ke dalam daging buah. Telur
yang berada dalam buah akan menetas menjadi larva dan menjadikan sebagai sumber
makanan baginya. Akibatnya buah menjadi jelek dan busuk sehingga buah tersebut
tidak dapat dikonsumsi lagi (Aulani, 2013).

Contoh kasus kerugian yang diakibatkan oleh serangan lalat buah adalah pada
kebun jeruk di daerah Kabupaten Karo. Lalat buah diperkirakan merusak sekitar

17.000 hektar tanaman jeruk di daerah Kabupaten Karo, sehingga menyebabkan



penurunan produksi perhektarnya mencapai 20 ton dari sebelumnya 60 ton (Manik
dan Bangun, 2004 dalam Susila 2014).

Serangan lalat buah dapat dikurangi dengan cara melakukan pengendalian,
contohnya dengan penyemprotan insektisida dan melakukan pembungkusan buah
sebelum matang. Pestisida yang biasa dipakai untuk buah-buahan adalah jenis
insektisida dan fungisida. Pemakaian pestisida sangat mudah dan efisien tetapi
memiliki dampak yang merugikan karena bersifat racun sehingga berbahaya bagi
tumbuhan, hewan dan manusia. Pestisida sangat berbahaya jika diserap dan masuk
kedalam jaringan tumbuhan, pestisida bersifat toksik dan meninggalkan residu untuk
tanaman sehingga dapat mengganggu pertumbuhannya (Hartini, 2014). Menurut
Fajar, (2015) penggunaan pestisida yang tidak sesuai dengan anjuran pemakaian akan
berpengaruh terhadap keamanan pangan konsumen buah jeruk. Hasil dari penelitian
Sumiati et al., (2017) mendapati kandungan residu profenofos (Organophospat)
dalam buah jeruk sebesar 0,050-0,108 ppm.

Bahan pestisida dapat meracuni manusia bukan hanya saat digunakan tetapi juga
berpotensi meracuni pada saat persiapan dan setelah melakukan penyemprotannya.
Rata-rata hasil pemeriksaan kandungan cholinesterase pada petani melon di
kecamatan Panawangan Kabupaten Grobongan yaitu 8.288 U/L dan hasil tertinggi
yaitu 11.350 U/L, batas normal untuk laki-laki yaitu 4.620 — 11.500 U/L. Hal ini
membuktikan bahwa kandungan pestisida dalam tubuh petani sudah mendekati batas

standar (Yuantari et al., 2012).



Pembungkusan buah sebelum matang terbukti efektif terhadap penghambatan
serangan lalat buah, tetapi untuk petani pembungkusan buah tidak efektif karena
memakan waktu dan tenaga yang banyak. Selain itu tidak semua buah bisa dibungkus
disebabkan ada beberapa tanaman yang mempunyai batang yang tinggi. Penelitian
Zulina, (2020) membuktikan bahwa membungkus buah dengan plastik dan dibantu
dengan pemasangan perangkap dapat meningkatkan kualitas buah. Perlakuan dengan
cara pembungkusan buah dan pemasangan atraktan mengurangi serangan lalat buah
dengan persentase buah yang rusak hanya 33 % saja sedangkan perlakuan tanpa
pembungkusan dan pemberian atraktan serangannya mencapai 100 %.

Cara lain dalam mengendalikan lalat buah selain memakai pestisida yaitu
senyawa kimia methyl eugenol dan protein (Rahmawati, 2014). Patty, (2012) juga
mengatakan keefektifan pengendalian dapat dilakukan dengan cara pemasangan
perangkap dengan bantuan senyawa atraktan, jenis atraktan serta bentuk dan warna
perangkap juga berpengaruh terhadap ketertarikan lalat buah. Amir dan Budi, (2012)
juga mengatakan perangkap berwarna menarik perhatian serangga. Jarak ideal
peletakan alat perangkap lalat buah adalah 20 m, karena Jarak radius aroma senyawa
aktraktan ini bisa mencapai 20 sampai 100 m dan jangkauannya akan mencapai 3 Km
apabila mendapatkan bantuan angin (Kardinan etz al., 2009). Jika dibandingkan antara
metode pemanfaatan insektisida dan pembungkusan buah, penggunaan metode
perangkap dengan bantuan atraktan (paraferomon) lebih efisien karena selain mudah
didapatkan, ramah lingkungan atraktan tidak meninggalkan residu pada buah, hal ini

sesuai dengan pernyataan dari Rahmawati, (2014) yaitu pengendalian menggunakan



atraktan dapat mengurangi jumlah keberadaan lalat buah di alam, serta tidak
meninggalkan residu pada buah. Hal ini juga sama dengan pernyataan (Herrahmawati
et al., 2020) salah satu usaha penekanan populasi lalat buah yang ramah lingkungan
bisa menggunakan atraktan yang mengandung senyawa methy! eugenol.

Methyl eugenol memiliki fungsi yang sama dengan feromon seks analog yang
dihasilkan oleh lalat buah betina untuk menarik perhatian jantan untuk kopulasi
(Manurung, 2010). Menurut Hasyim, (2010) juga menyatakan aroma petrogenol
mampu menarik lalat buah jantan untuk memasuki perangkap. Ditambahkan oleh
Sastono, (2017) methyl eugenol sangat mudah menguap (volatile) sehingga aroma

mudah menyebar dan bisa mencapai jangkauan yang luas.

Teknik pengendalian lalat buah pernah dilakukan di Hawai yaitu dengan
menggunakan atraktan, cara ini dapat mengurangi penggunaan pestisida sebesar 75%
sampai dengan 95% (Thamrin, 2013). Senyawa methyl eugenol alami lainnya bisa
didapatkan dari tumbuhan seperti selasih (Ocimum sp.), daun wangi (Melauleca
bracteate), dan cengkeh (Syzygium aromaticum). Senyawa metyl eugenol sudah
tersedia dan diperjual belikan tetapi dalam bentuk kimia (Rahmawati, 2014).

Menurut Handayani, (2015) bahwa setiap jenis atraktan mempunyai keunikan
dan daya tarik tersendiri terhadap spesies lalat buah. Lengkong et al., (2011) juga
menyatakan bahwa setiap lalat buah dari genus Bactrocera hanya akan tertarik pada
senyawa atraktan methyl eugenol, cue lure, dan trimedlure. Ketiga atraktan ini hanya

akan menarik jenis serangga jantan. Penelitian pada tanaman manga dengan



menggunakan atraktan senyawa methyl eugenol berhasil menurunkan intensitas
serangan hama lalat buah sebanyak 35%.

Sebagai atraktan methyl eugenol mempunyai pengaruh yang besar untuk lalat
buah karena dapat mengeluarkan aroma yang dapat menarik perhatian lalat buah.
Namun umumnya methyl eugenol hanya menarik lalat buah jantan saja (Handayani,
2015). Hasil penelitian dari Dumalang dan Lengkong, (2011) yang medapatkan hasil
tangkapan lalat buah tinggi pada spesies Bactrocera dorsalis dan Bactrocera
carambolae dengan penggunaan atraktan methyl eugenol. Pada penelitian Daud
(2008) juga memberikan bukti nyata yaitu pemasangan methyl eugenol pada tanaman
cabai dari awal bulan Agustus sampai Desember mendapatakan hasil rata-rata 119.4
ekor sehingga diyakini mampu menekan pertumbuhan lalat buah. Dalam
penelitiannya Patty, (2012) pemasangan perangkap menggunakan atraktan methyl
eugenol dengan dosis 1,5 ml jumlah tangkapan per hari yaitu 32,53 ekor sedangkan
dosis 2,5 ml mendapatkan lalat buah sebanyak 118,60 ekor selama 3 hari pemasangan
perangkap. Hal ini sesuai dengan perkataan Patty, (2012) yaitu pemberian methyl
eugenol dalam dosis yang tinggi lebih baik dari pada dalam dosis rendah karena
apabila sedikit maka kandungan aktif akan cepat habis disaat menguap. Salbiah et al.,
(2013) juga mengatakan bahwa batang serai memiliki kadar methyl eugenol yang
tidak terlalu tinggi, tetapi mempunyai ketahan terhadap aroma ekstrak yang relatif
lebih lama rata-rata akan bertahan selama 3-4 hari.

Atraktan cue lure jika dibandingkan dengan atrakan methyl eugenol, diketahui

cue lure lebih banyak dalam menangkap lalat buah, hal ini sesuai dengan penelitian



Larasati, (2013) yang menunjukkan lalat buah lebih banyak terperangkap dalam
atrakan cue lure. Umumnya cue [ure digunakan sebagai penarik hama lalat buah
hutan kategori non dominan karena jumlah individu yang sedikit serta sebaran lokasi
yang sempit. Sedangkan atraktan trimedlure biasanya digunakan dalam menangkap
atau menarik lalat buah dari genus Ceratitis (Handayani, 2015).

Belum banyak peneliti yang meneliti tentang lalat buah yang menyerang
berbagai jenis buah dan sayuran di Aceh khususnya Nagan Raya. Berdasarkan latar
belakang diatas penulis tertarik untuk melihat lalat buah jenis apa saja yang ada di

perkebunan buah jeruk di Desa Sumber Bakti, Kabupaten Nagan Raya.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah keanekaragaman lalat buah di perkebunan jeruk Sumber Bakti,
Kabupaten Nagan Raya?
2. Spesies lalat buah apa yang paling dominan menyerang buah jeruk di Sumber

Bakti, Kabupaten Nagan Raya?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk melihat bagaimanakah keanekaragaman lalat buah di perkebunan buah
jeruk Sumber Bakti, Kabupaten Nagan Raya.

2. Untuk melihat lalat buah apa yang paling dominan menyerang buah jeruk di

Sumber Bakti, Kabupaten Nagan Raya.



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan informasi tentang identifikasi lalat buah di perkebunan buah
jeruk.

2. Untuk menambah wawasan petani tentang atraktan untuk perangkap lalat buah.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Jeruk

2.1.1. Sejarah Penyebaran Tanaman Jeruk

Indonesia merupakan Negara dengan kepulauan terbanyak di dunia yang
terletak di kawasan tropis antara dua benua (Asia dan Australia) dan dua samudera
yaitu (Hindia dan Pasifik) Santoso 1996 dalam Kusmana, (2015). Indonesia adalah
salah satu dari tiga Negara dengan kekayaan SDA hayati terbesar di dunia selain
Brazil dan Zaire Bappenas 1993 dalam Jurnal Hukum Lingkungan Indonesia., (2015).
Salah satu komoditi buah-buahan yang memiliki potensial tinggi dan bisa
dikembangkan secara komersial adalah jeruk, karena memiliki nilai gizi dan ekonomi
yang tinggi.

Jeruk adalah tanaman yang selalu tersedia sepanjang tahun karena berbuah
tidak tergantung terhadap musim khusus. Citrus spp berasal dari benua Asia yaitu
India Laut Timur, Cina Selatan, Birma Utara, dan Cochin Cina. Tanaman jeruk di
Eropa baru dibudidayakan pada akhir abad 15. Orang Portugis membawa bibit unggul
dari Cina ke Eropa pada tahun 1520. Jeruk manis ada di Mexico pada tahun 1518,
lalu meluas ke area California, Texas dan Arizona. Sejak ratusan tahun yang lalu
jeruk sudah ada di Indonesia baik yang dibudidayak maupun yang hidup secara liar

(Pracaya 2003 dalam Kiristanti, 2013). Tanaman ini terus berkembang dan tersebar
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sampai ke Indonesia dan mulai dibudidayakan sejak orang-orang Belanda berada di
Indonesia (Rukmana, 2010).

Saat ini buah jeruk sangat disukai oleh berbagai kalangan, khususnya
masyarakat Indonesia. Potensi pengembangan tanaman jeruk belum dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin, sedangkan permintaan buah jeruk di dalam
negeri terus naik setiap tahun. Hal ini seiring bertambahnya pengetahuan masyarakat

akan gizi serta permintaan olahan buah jeruk juga meningkat (Tarigan et al., 2012).

2.1.2. Klasifikasi Tanaman Jeruk
Klasifikasi menurut Backer dan Bakhhuizen (1965), mengklasifikasikan

tanaman jeruk sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermathophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rutales

Family : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus sinensis
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Gambar 2.1 Tanaman Jeruk
Sumber: bibitonline.com

2.1.3.Morfologi Tanaman Jeruk

Jeruk dapat tumbuh diberbagai tempat, dan akan memberikan hasil optimal
apabila ditanam dilokasi yang sesuai. Sama seperti tumbuhan lainnya jeruk juga
memiliki ciri dan bagian-bagian tersendiri. Setiap spesies meiliki perbedaan
karakteristik mofrologi karena memiliki keragaman genetik (Avianugraha, 2012).
Perbedaan morfologi daun ini sering digunakan untuk mengenali jenis (Amin et al.,

2010).

Umumnya daun jeruk berwarna hijau tua hingga cerah dan terlihat tebal.
Setiap jenis jeruk memiliki aroma daun yang berbeda jika diperas. Bagian tepian daun
bergerigi dengan ukuran gerigi besar dan kecil, bentuk daun oval, meruncing, serta
ada daun yang berbentuk oval tumpul dan membulat. Ada yang terdapat petiol ada
yang tidak memiliki petiol. Jika yang terdapat lembaran daun (petiol) kecil terletak

dekat dengan ujung tangkai. Permukaan daun tampak seperti mengkilap karena
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dilapisi oleh kutikula yang mengandung sedikit pektin dan mengakibatkan air cepat
jatuh dari permukaan daun. Tulang daun berbentuk menyirip beraturan, juga ada yang
selang seling (Putri, 2012).

Dalam penelitian Yuasamu, (2018) menuliskan bahwa warna daun jeruk
manis berwarna hijau tua dengan bentuk daun tunggal, oval, meruncing pada bagian
pangkal dan ujung daun agak membulat. Tepi daun bergerigi besar 11-16 gerigi.
Permukaan bagian atas daun terlihat licin dan agak mengkilap. Panjang daun jeruk
manis berkisar antara 7,5-8,6 cm, sedangkan lebar daunnya sekitar 3,7-4,6 cm.

Selain bentuk morfologi, karakteristik anatomi juga berpengaruh dalam hal
pengelompokan tanaman jeruk dalam satu taksonomi. Secara umum bagian anatomi
daun jeruk terdiri dari epidermis, kutikula, stomata, mesofil, jaringan palisade,
jaringan bunga karang dan jaringan pembuluh Yuasamu, (2018). Stomata pada daun
umumnya terdapat pada bagian bawah daun (axial), bentuk stomata pada daun jeruk
memilki tipe yang sama, begitu pula dengan bentuk sel epidermisnya (Adelina et al.,
2017).

Jeruk manis masuk kedalam golongan Citrus aurantium yang memiliki ciri
dengan tangkai daun yang mempunyai sayap dan bunganya berwarna putih.
Tanaman jeruk manis bisa mencapai ketinggian 6 m, memiliki cabang yang banyak,
bertajuk daun bundar dan biasanya akan menghasilkan buah sekali dalam setahun.
Bentuk daunnya bulat telur sampai ellips panjang, bertangkai dan daunnya seperti
mempunyai sayap dengan wangi yang enak. Ukuran bunga jeruk manis sedikit besar

dengan kelopak membentuk cawan, tangkainya berwarna putih atau kekuningan
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dengan daun sebanyak 5 helai. Mempunyai 20-30 benangsari. Sedangkan bentuk
buahnya memiliki rasa yang manis, bentuk buah bulat dengan ukuran agak besar,
bertangkai kuat dengan warna kulit buah hijau sampai kekuning-kuningan sedikit
kilat (Rukamana, 2003).

2.1.4. Kandungan Gizi Buah Jeruk

Jeruk merupakan salah satu jenis buah-buahan dari tanaman hortikultura yang
penting di dunia selain manga dan pisang, karena jeruk memiliki kandungan gizi
yang sangat baik bagi tubuh. Semisalnya dalam setiap 100 gram jeruk mempunyai
kandungan rata-rata 87,20% air, 4,93-7,57 gram gula (Wariyah, 2010). Sari buah
jeruk dapat mengandung vitamin C per 100 gram sebesar 40-70 mg/ml, tetapi
tergantung jenisnya (Adelina ef al., 2017).

Kandungan vitamin C dalam buah jeruk dikenal sebagai antioksidan dan
mampu meningkatkan daya tahan tubuh. Beberapa penelitian membuktikan bahwa
makanan yang ada vitamin C bisa menurunkan terjadinya berbagai jenis penyakit
kanker dan jantung (Sulistyanto, 2012). Selain itu Sulistyanto, (2012) dalam tesisnya
menuliskan buah jeruk dapat dipergunakan untuk kepentingan lainnya, misalnya
sebagai bahan makanan, obat serta kian digunakan untuk keperluan kesehatan tubuh.
Kulit jeruk sendiri dapat dimanfaatkan sebagai penenang, penghalus kulit hingga
dijadikan anti nyamuk (Adelina et al., 2017).
2.1.5.Hama Pada Tanaman Jeruk

Pertanaman buah jeruk semakin luas dan meningkat, baik dari segi kualtias

maupun kuantitas buah jeruk. Keadaan ini juga dipengaruhi oleh ada tidaknya
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penyakit dan hama yang mengganggu tanaman jeruk. Pemberantasan penyakit dan
hama pada jeruk sudah sering dilakukan oleh petani, kabar buruknya petani tidak
menggunakan pestisida dalam takaran yang pas sehingga menyebabkan penyakit
resisten terhadap zat kimia. Selain itu hasil yang didapatkan tidaklah memenuhi
standar kesehatan karena terlalu banyak mengandung bahan pestisida (Kristanti,
2013).

Menurut Kalshoven, 1981 dalam Bangun (2009) terdapat beberapa jenis
serangga hama yang kerap mengganggu tanaman jeruk, di antaranya adalah kutu sisik
salju (Unaspis citri), kutu psyllid jeruk (Diaphornia citri), kutu tepung jeruk
(Pseudococcus citri), lalat hitam jeruk (Aleurocanthus wolgumi), lalat putih jeruk
(Dialeurodes citri), lalat buah asia (Bactrocera spp), ulat trowongan daun jeruk
(Phyllocnitis citrella), ulat kulit jeruk (Prays endocarpa), ulat bunga jeruk (Prays
citri), aphis jeruk tropis (Toxoptera citricidus), aphis jeruk hitam (Zoxoptera
aurantii), aphis kapas (Aphis goosypii), penggerek buah jeruk (Citripestis
sagitiferella), kupu-kupu gajah (Papilio memnon) dan tungau merah (Tetranychus
cinnabarius). Lalat buah yang paling mendominasi kerugian buah-buahan. Beberapa
spesies lalat buah sudah ada di aceh contohnya B. dorsalis B. umbrosus B.

cucurbiteae B. tau B. latrifons dan B. albistrigata.
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2.2. Lalat Buah

Lalat buah masuk kedalam golongan hama perusak tanaman dan buah-buahan.
Kerusakan yang terjadi hanya pada buahnya saja. Tanaman yang diserang tidak
berpengaruh, tetap normal, tumbuh sehat dan tetap bisa berbuah (Susanti, 2012).

Serangan hama lalat buah sangat merugikan, karena langsung menyerang pada
buahnya. Serangan lalat buah pada buah muda menjadikan bentuk buah tidak normal,
layu dan gugur. Sedangkan dampak serangan pada buah tua, buah menjadi basah dan
busuk, dan terinfeksi bakteri serta berjamur yang disebabkan oleh larva lalat buah
(Wijaya dan Adiartayasa, 2018). Hasil penelitian Wulan et al., (2017) pada buah
belimbing yaitu, lalat buah menyukai buah yang berwarna kuning kehijauan, kulit
buah berwarna kuning sedikit hijau.

Lalat buah memiliki ciri khas dalam menyerang tanaman inang yaitu dengan
cara memasukkan telur atau larvanya kedalam daging buah yang hampir matang.
Buah yang telah terserang biasanya ditandai dengan adanya lubang kecil di bagian
tengah kulitnya. Gejala awal dapat ditandai dengan noda akibat tusukan ovipositor
lalat buah betina pada saat peletakan telur ke dalam buah (Handayani, 2015).
Serangan lalat buah ditandai dengan adanya noda kecil yang lama kelamaan akan
berubah warna menjadi coklat kehitaman, sehingga mengakibatkan buah busuk dan
jatuh sebelum matang (Rahmawati dan Hardini, 2014).

Telur menetas memasuki fase larva (belatung) yaitu fase yang paling merusak,

karena larva memakan daging buah jeruk sembari mengeluarkan enzim yang
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mempercepat proses pembusukan pada buah dan berkembang biak dalam buah. Lalat
buah dan bakteri hidup saling menguntungkan (symbiosis mutualisme) yaitu ketika
pada saat lalat buah meletakkan telur pada buah bakteri akan terbawa diikuti dengan
cendawan sehingga menyebabkan busuk pada buah (Wijaya dan Adiartayasa, 2018).

Pada fase larva instar 1-3 berada dalam buah dan akan merusak daging buah
selama 7 sampai dengan 9 hari, ketika sudah memasuki fase larva instar 3 akan
melenting keluar dan masuk kedalam tanah membentuk pupa (Rahmawati dan
Hardini, 2014).

Menurut Handayani, (2015) kemungkinan besar lalat buah betina dapat
meletakkan telur pada buah 1-40 butir/hari. Seekor lalat buah betina bisa
menghasilkan telur sekitar 120-150 butir semasa hidupnya dan akan menetas dari

rentan waktu 8-16 jam setelah peletakan (BKP Pangkal Pinang, 2012). Sedangkan

menurut Vijaysegaran dan Drew, (2006) bahwa satu ekor lalat buah betina
Bactrocera dorsalis bisa mengahsilkan telur sebanyak 1200-1500 butir.

Lalat buah betina memerlukan protein hidrolisat dalam jumlah yang banyak
untuk membantu perkembangan organ reproduksi dan pembentukan telur-telur yang
fertil. Limbah bir dapat menarik lalat buah betina karena senyawa proteinnya. Selain
limbah bir, limbah kakao yang diperoleh dari hasil fermentasi biji kakao juga dapat
dimanfaatkan dalam menarik lalat buah betina. Limbah kakao yang telah diolah

menarik lalat buah jantan dan lalat buah betina (Indriyanti ef al., 2012).
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Lalat buah genus Bactrocera adalah jenis yang menyerang buah di Indonesia.
Spesies Bactrocera dorsalis dapat mengakibatkan kehilangan hasil sampai 100 “o.
Sedangkan B. papayae, B. carambolae, B. cucurbitae serta B. umbrosus merupakan
jenis yang paling sering dijumpai pada berbagai produk buah di Indonesia Bangun,
(2009).

Menurut Sodiq 2004 dalam Handayani, (2015) mengatakan bahwa lalat buah
berkembang dengan sempurna (holometabola) yaitu memiliki 4 tahap metamorfosis
dimulai dari fase telur, larva, pupa dan imago.

Lalat buah termasuk kedalam family tephritidae biasanya memiliki ciri pada
sayapnya yaitu bintik atau pita (band) pada bagian sayapnya. Bintik tersebut memiliki
pola yang berbeda dan unik. Menurut Astriyani, (2014) Secara umum telur lalat buah
berwarna putih kekuningan dengan bentuk bulat panjang. Panjang telur berkisar 0,3
mm-0,8 m dengan lebar 0,2 mm dengan mikrofil yang tipis dibagian ujung anterior.
Pada stadium larva berbentuknya bulat panjang dan salah satu ujungnya runcing,
larvanya berwarna putih keruh kekuningan. Bagian kepalanya berbentuk runcing
serta mempunyai alat pengait dan bintik yang jelas. Larva instar ketiga berukuran
sedang dengan panjang 7,0 mm-0,9 mm dan lebar 1.5-1.8 mm.

Pupa lalat buah berbentuk oval berwarna kuning kecoklatan dengan panjang + 5
mm. Imago lalat buah biasanya mempunyai ciri penting pada setiap bagian. Kepala
terdapat antena, mata serta spot. Daerah thoraks ada dua bagian yaitu skutum dan
skutelum. Pada sayap terdiri dari bentuk dan pola pembuluh yaitu costa, radius,

median dan cubits anal. Abdomen genus Bactrocera memiliki ruas-ruas yang
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terpisah sedangkan pada genus Dacus ruas-ruasnya menyatu. Abdomen Bactrocera
tergum I dan I menyatu, tergum III-V terpisah (Handayani, 2015).
2.2.1. Pengendalian Lalat Buah

Proses peningkatan produksi buah jeruk di Indonesia sering mengalami
kendala, mulai dari penyediaan benih bermutu, pembudidayaan hingga pengelolaan
pasca panen. Salah satu kendala dalam upaya meningkatkan produksi dan mutu buah

jeruk di Indonesia yaitu serangan lalat buah (Sianipar, 2008).

Satu spesies lalat buah bisa ditemukan menyerang beberapa jenis inang.
Tingkatan serangan lalat buah sangat bervariasi dan berbanding lurus dengan
populasi di lapangan. Populasi yang meledak akan menyebabkan tingkat serangan
lalat buah meningkat begitupun sebaliknya (Pujiastuti, 2007). Hasil penelitian
Sastono dan Wijaya, (2017) telah menemukan empat spesies lalat buah yang
menyerang tanaman jeruk di Desa Katung Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli
yaitu Bactrocera papayae, Bactrocera carambolae, Bactrocera umbrosus dan
Bactrocera calumniate. Bactrocera papaya adalah jenis lalat buah yang paling tinggi
kelimpahannya.

Menurut Tarigan, (2012) tingginya serangan hama lalat buah dapat mencapai
90% dan jika tidak ada upaya pengendalian akan mempengaruhi pencapaian produksi
bahkan gagal panen yang mengakibatkan kerugian bagi petani.

Upaya pengendalian telah banyak dilakukan baik yang dilakukan secara

tradisonal, pengendalian hayati maupun dengan bahan kimia. Pencegahan secara
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tradisional dapat dilakukan dengan menutup buah sebelum matang menggunakan
plastik, koran ataupun dedaunan Bangun (2009). Sedangkan secara kimia dapat
dilakukan dengan pemasangan perangkap (frapping) yang sudah diberi tetesan zat
kimia atau disebut dengan atraktan (Departemen Pertanian 2007).

Menurut Bangun, (2009) bahwa ketinggian perangkap mempengaruhi
ketertarikan lalat buah yang terperangkap. Hal ini disebabkan batang jeruk yang tidak
terlalu tinggi dan ranting yang cenderung merunduk kebawah pada saat buah matang.

Lalat buah merupakan hewan yang aktif pada pagi hari karena lebih banyak
membutuhkan cahaya matahari untuk beraktivitas sehingga sebagian besar lalat buah
aktif di waktu pagi (Manurung, 2010). Menurut penelitian Patty, (2012) waktu yang
efektif lalat buah dalam mencari makan adalah dari jam 07.00-10.00, hal ini terbukti
dengan hasil penelitianya bahwa lalat buah lebih banyak terperangkap pada waktu
pagi hari dari pada diwaktu sore. Menurut Hasyim, (2014) Lalat buah dewasa aktif

terbang di jam 06.00-09.00 sedangkan diwaktu sore pada jam 15.00-18.00.

2.2.2. Atraktan

Penggunaan perangkap serangga menggunakan atraktan atau zat penarik
merupakan salah satu teknik yang sudah banyak dikenal dan sudah umum digunakan
dalam monitoring populasi maupun dipergunakan untuk pengendalian hama
(Priawandiputra ef al., 2015).

Berdasarkan prinsip kerja pergerakan serangga, perangkap memiliki dua fungsi

yaitu sebagai perangkap aktif dan pasif. Perangkap pasif merupakan perangkap yang
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tidak menggunakan atraktan atau zat penarik, sedangkan perangkap aktif adalah
perangkap yang menggunakatan pemikat (zat kimia maupun fisik) sehingga serangga
tertarik dan terperangkap (Priawandiputra et al., 2015).

Ada banyak jenis perangkap yang bisa digunakan dalam trapping beberapa
diantaranya yaitu window trap, pitfall, light traps, stcky traps, snap traps, malaise
trap dan perangkap lainnya (Priawandiputra ef al., 2015).

Atraktan adalah suatu zat kimiawi yang mirip dengan sexpheromon yang dapat
memikat lalat buah khususnya jenis lalat buah jantan. Salah satu kegunaan atraktan
ini yaitu membantu dalam mempelajari perilaku lalat buah misalnya perilaku pada
saat kawin serta perilaku ovoposisi. Ada banyak jenis atraktan yang dapat
dimanfaatkan untuk trapping tetapi tidak semua memiliki fungsi yang sama yakni
setiap jenis atraktan yang berbeda akan menangkap atau menarik jenis lalat buah
yang berbeda pula. Seperti lalat buah genus Bactrocera akan memperlihatkan
perilaku yang normal atau menyukai senyawa Methyl eugenol dan Cue lure.
Sedangkan senyawa atraktan Trimedlure hanya akan menarik pada lalat buah genus
Ceratitis saja (Lengkong et al., 2011).

Kairomon dan feromon merupakan dua jenis atraktan pemikat serangga,
kairomon adalah zat penarik yang dikeluarkan oleh suatu spesies untuk menarik
spesies berbeda, sedangkan feromon itu sendiri adalah senyawa yang dikeluarkan
oleh suatu spesies untuk menarik spesies yang sama (Priawandiputra, 2015).

Pengendalian hama lalat buah menggunakan atraktan dapat dilakukan dengan 3

cara yang berbeda berikut yaitu: Pertama atraktan akan mendeteksi dan memonitoring
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jumlah populasi lalat buah. Kedua akan menarik perhatian lalat buah kedalam
perangkap dan lalat buah akan mati dengan sendirinya karena ada senyawa
insektisida didalamnya. Ketiga akan menghambat lalat buah untuk bereproduksi,
berkelompok dan tingkah laku mencari makan (Handayani, 2015).

Penyerangan lalat buah dapat dikontrol dengan melakukan beberapa teknik
yaitu dengan cara melakukan penyemprotan insektisida, membungkus buah yang
belum matang dan penggunaan perangkap lalat buah. Teknik pembungkusan buah
menjadi salah satu pilihan untuk mengendalikan lalat buah, tetapi cara ini tidaklah
efektif karena akan melelahkan petani dan banyak menghabiskan kertas pembungkus
buah, tetapi penggabungan antara membungkus buah sebelum matang dengan diikuti
pemasangan perangkap akan menghasilkan hasil yang efektif. Bahan yang
dimasukkan ke dalam perangkap umumnya menggunakan atraktan karena mampu
untuk menarik lalat buah, ramah lingkungan dan tidak meninggalkan residu pada
buah (Simarmata et al., 2013).

Senyawa atraktan methyl eugenol adalah zat yang memiliki sifat volatile
(menguap) sehingga akan menyebarkan aroma wangi. Lalat buah yang mencium
aroma methyl eugenol akan berusaha mencari aroma tersebut lalu mendekati dan
memakannya. Jarak radius aroma senyawa aktraktan ini bisa mencapai 20 sampai 100
m, jangkauannya akan mencapai 3 Km apabila mendapatkan bantuan angin
(Kardinan, 2009 dalam Handayani, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian Tobing et al., (2007) menyatakan bahwa

pengendalian lalat buah menggunakan methyl eugenol dengan perangkap Steiner
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efektif menarik Bactrocera dorsalis. Dari penelitian sebelumnya juga menyatakan
bahwa methyl eugenol mampu memerangkap lalat buah jantan sampai 20-1000 lalat
buah setiap minggunya sehingga mampu menurunkan tingkat kerusakan hingga 40%
(Reza, 2016). Penelitian Margosian et al., (2008) methyl eugenol yaitu sejenis
paraferomon yang hanya efektif untuk menarik serangga jantan dari 53 spesies lalat

buah (Bactrocera).



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perkebunan jeruk manis milik petani, di Desa
Sumber Bakti Kecamatan Nagan Raya. Lalat buah yang diperoleh selanjutnya akan
diidentifikasi di Laboratorium Ekologi gedung Multifungsi Universitas Islam Negeri

Ar-Raniry. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2021.

Gambar 3.1. Peta Lokasi Kebun Jeruk Sumber Bakti

23
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3.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.1. Rincian Pelaksanaan Penelitian

No Maret April

Kegiatan I 12 |3 (4|1 (2 |3 |4

1. | Penyiapan alat dan bahan

2. | Trapping lalat buah

3. Identifikasi lalat buah

4. Analisis data

3.3. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah lalat buah yang ditangkap dari kebun jeruk milik
petani di Desa Sumber Bakti Kabupaten Nagan Raya. Luas kebun jeruk milik petani
yang menjadi objek pengnamatan adalah sebesar 1 Ha pada kebun tersebut terdapat
400 batang tanaman jeruk dengan jarak tanam 5x5 m.

3.4. Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat perangkap
(trapping), botol sampel, cawan petri, alat tulis, mikroskop stereo, lup, kuas serangga,
pinset, pisau, gunting dan buku identifikasi.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah atraktan methyl
eugenol (Petrogenol 800 g/1), kapas, spuid, insektisida (VAPE), silica gel, kertas

label, sarung tangan, masker, dan tisu.
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3.5. Cara Kerja
3.5.1. Penyiapan Alat dan Bahan Trapping

Disiapkan alat perangkap sebanyak 10 buah. Alat tersebut dibersihkan terlebih
dahulu menguunakan air yang mengalir, kemudian dikeringkan menggunakan tisu.
Selanjutnya disiapkan kapas sebesar ibu jari lalu digulung. Kapas yang telah
digulung dilengketkan pada kawat dalam alat perangkap. Tahap selanjutnya yaitu
menyuntikkan atraktan methyl eugenol ke kapas sebanyak 3 ml menggunakan spuid,

setelah itu disemprotkan insektisida secukupnya.

Gambar 3.2. Alat Perangkap Lalat Buah

3.5.2. Pemasangan Alat Trapping

Alat perangkap yang telah disiapkan dibawa ke perkebunan jeruk, kemudian
dipasangkan pada pohon jeruk secara acak. Jarak antara satu alat perangkap dengan
perangkap lainnya yaitu 20 meter. Perangkap digantung pada pohon jeruk dengan

jarak ketinggian 1,5 m dari permukaan tanah. Pemasangan perangkap dilakukan 2
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kali dalam seminggu dengan total 8 kali pemasangan. Pemasangan perangkap
berlangsung dari pukul 08.00 hingga 18.00 WIB.
3.5.3. Pengoleksian Lalat Buah

Lalat buah yang terperangkap dalam alat frapp dimasukkan kedalam botol
sampel menggunakan kuas. Botol sampel sebelumnya sudah diisi sillica gel dan
diatasnya diletakkan tisu. Kemudian sampel diberi label sesuai dengan hari
pengamatan. Selanjutnya dibawa ke Laboratorium Ekologi gedung Multifungsi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry untuk dilakukan identifikasi.
3.5.4. Identifikasi Lalat Buah

Lalat buah terlebih dahulu di pilah, kemudian diamati dibawah mikroskop
stereo. Identifikasi dilakukan dengan mengamati bagian morfologi lalat buah yaitu
bagian corak pada abdomen, corak sayap dan bentuk toraks lalu dicatat hasilnya.
Identifikasi semua jenis lalat buah yang ditemukan dilakukan dengan berpedoman
pada buku Fruit Files Of Indonesia: Their identification, Pest Status and Pest
Manajemen (Darwin, 2008).
3.5.5. Analisis Data

Keanekaragaman lalat buah dihitung dengan menggunakan rumus Indeks
Keanekaragaman Shannon-Weiner, yaitu:

H =—-Ypilnpi

Keterangan :

H': Indeks Keanekaragaman Shannon-Weiner
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Pi: Jumlah individu suatu spesies/jumlah total seluruh spesies
N: Jumlah total individu

Kisaran indeks keanekaragaman Shannon Weiner yaitu:

H<1 = keanekaragaman rendah

1<H<3 = keanekaragaman sedang

H>3 = keanekaragaman tinggi

Indeks Dominansi dihitung dengan menggunakan rumus indeks dominanasi
dari Simpson (Odum, 1994):
D=3} (ni/N)2
Keterangan:
D: Indeks Dominansi Simpson
Ni: Jumlah Individu tiap spesies
N: Jumlah Individu seluruh spesies
Kriteria indeks dominansi menurut Odum, 1994 adalah:
0<D<0,3 :Dominansi rendah
0,3<D<0,6 :Dominansi sedang

0,6 <D<1 :Dominansi tinggi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Keanekaragaman Lalat Buah di Perkebunan Jeruk Sumber Bakti

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama satu bulan ditemukan dua
spesies lalat buah dari genus Bactrocera di salah satu perkebunan buah jeruk Sumber
Bakti Nagan Raya. Hasil identifikasi yang ditemukan yaitu berasal dari spesies
Bactrocera papayae dan Bactrocera carambolae. Terdapat perbedaan jumlah total
lalat buah buah yang tertangkap di perkebunan jeruk Desa Sumber Bakti Kabupaten
Nagan Raya. Spesies yang paling banyak terperangkap adalah spesies Bactrocera
papayae dan spesies yang sedikit ditemukan adalah Bactrocera carambolae.

Berikut jumlah dan jenis lalat buah yang diperoleh dari hasil pengamatan dapat
dilihat pada table 4.1

Tabel 4.1 Spesies Lalat Buah yang Ditemukan di Perkebunan Jeruk Sumber Bakti

Genus Spesies Atraktan Jumlah (}))
Bactrocera Bactrocera papayae Methyl eugenol 95
Bactrocera Bactrocera carambolae Methyl eugenol 60

Keanekaragaman adalah jumlah total spesies dalam suatu komunitas tertentu.
Keanekaragaman biasanya dapat dilihat dari banyaknya spesies yang membentuk
suatu sistem komunitas, semakin tinggi jumlah spesies maka semakin banyak pula

keaneragamannya.
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Nilai indeks keanekaragaman (H") lalat buah pada perkebunan jeruk Sumber
Bakti dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Nilai Indeks Keanekaragaman (H') Lalat Buah Perkebunan Sumber Bakti

No. Spesies > Pi Ln Ln.Pi H
1. Bactrocera papayae 95 0,61290 -0,48954  -0,30004 0,30004
2. Bactrocera carambolae 60 0,38709  -0,94908 -0,36738 0,36738
Total 155 1 -1,43862  -0,66743 0,66743

Berdasarkan tabel diatas indeks keanekaragaman (H') lalat buah pada
perkebunan jeruk Sumber Bakti dapat diketahui nilai H = 0,66743 yaitu kategori
keanekaragaman rendah.

4.1.2 Spesies Lalat Buah yang Paling Dominan Menyerang Perkebunan Jeruk
Sumber Bakti

Lalat buah yang paling mendominasi pada perkebunan buah jeruk Sumber
Bakti Kabupaten Nagan Raya adalah speies Bactrocera papayae dengan jumlah
paling banyak yaitu 95 ekor (61%) sedangkan Bactrocera carambolae berjumlah 60
ekor (39%). Diagram persentase dominansi spesies lalat buah di perkebunan jeruk

Sumber Bakti, Kabupaten Nagan Raya dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini.

Persentase Spesies Lalat Buah pada Kebun
cank SumbggBakti Nagan Raya

B Bactrocera papayae

B Bactrocera carambolae

Gambar 4.1: Diagram Persentase Spesies Lalat Buah Kebun Jeruk Sumber Bakti
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Tingkat dominansi spesies lalat buah yang ditemukan di perkebunan jeruk
Sumber Bakti, Kabupaten Nagan Raya spesies yang paling dominan adalah
Bactrocera papayae dengan nilai D = 0,61290 termasuk dalam kategori sedang,
sedangkan spesies dominansi Bactrocera carambolae yaitu D = 0,38709 termasuk

dalam kategori rendah.

a. Karakteristik Lalat Buah Bactrocera papayae

Setiap spesies lalat buah memiliki ciri dan karakteristik masing-masing.
Spesies Bactrocera papayae yang ditemukan memiliki ciri mata berwarna cokelat
terang dan terdapat spot (titik) diantara kedua mata. Toraksnya berwarna hitam
dominan dengan pita berwarna kuning pada sisi kiri dan kanan toraks. Abdomen
berwarna coklat terang serta memiliki pola yang memanjang seperti huruf (T)
berwarna hitam pada abdomennya. Garis pita samping abdomen lebih sempit atau
sedikit dari Bactrocera carambolae. Pola sayapnya bersih dan transparan tanpa
adanya pita tambahan, garis hitam pada sayap juga terlihat jelas pada gambar 4.2

berikut.
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d e
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5 mm
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Gambar 4.2 : Morfologi Bactrocera papayae jantan, (a) caput, (b) thorax, (c)
lalat buah , (d) abdomen, () wing (sayap).

b. Karakteristik Lalat Buah Bactrocera carambolae

Bactrocera carambolae yang ditemukan mempunyai warna mata coklat
terang, toraks berwarna hitam pucat serta terdapat garis atau pita berwarna kuning
pada sisi kiri dan kanan thorax. Ruas-ruas abdomen nampak sangat jelas dengan pola
T yang jelas juga. Pita hitam pada bagian abdomen melebar dan tidak menyempit.
Warna abdomen lebih berwarna coklat gelap. Sayap pada B. carambolae ini sangat
jelas dan tidak ada pita melintang, sayap bagian bawah terlihat sedikit melengkung

seperti pancing. B. carambolae dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawabh ini.
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Gambar 4.3 : Morfologi Bactrocera carambolae, (a) caput, (b) thorax, (c)
lalat buah (d) abdomen, (e) wing (sayap).

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya lalat buah yang merusak buah di
perkebunan jeruk Sumber Bakti Nagan raya, jenis yang ditemukan berasal dari genus
Bactrocera. Kaurow (2015) menyatakan bahwa lalat buah yang menyerang tanaman
jeruk manis di Banda Aceh adalah spesies B. papayae, B. carambolae dan B.
umbrosa. Penelitian Suwarno et al., (2018) juga mendapati adanya lalat buah yang
menyerang pada tiga jenis buah-buahan di Kota Jantho Aceh Besar dengan total
individu 1075 ekor dari spesies yang paling banyak ditemukan Bactrocera

carambolae, B. albistrigata dan B. dorsalis.
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Berdasarkan hasil penangkapan didapatkan dua jenis lalat buah yang
menyerang perkebunan jeruk Sumber Bakti yaitu Bactrocera papayae dan
Bactrocera carambolae. Lalat buah B. papayae yang terperangkap pada lokasi
penelitian yaitu sebanyak 95 ekor sedangkan B. carambolae sebanyak 60 ekor.
Penangkapan lalat buah sampling pertama yaitu ada 13 ekor, 8 ekor B. papayae dan 5
ekor B. carambolae. Pemasangan perangkap sampling kedua mendapatkan 22 ekor,
15 ekor B. papayae dan 7 ekor B. carambolae. Perangkap ke tiga B. papayae 12 ekor
dan B. carambolae 7 ekor. Sampling ke empat B. papayae 15 ekor sedangkan B.
carambolae ada 9 ekor yang terperangkap. Jumlah yang tertangkap di perangkap ke
lima dan ke enam B. papayae sama-sama mendapatkan 12 ekor. Untuk B.
carambolae masing-masing 9 dan 4 ekor. lalat buah yang tertangkap di kali ke tujuh
yaitu 13 ekor B. papayae dan 10 ekor B. carambolae. Pemasangan perangkap terakhir
lebih sedikit yaitu 8 ekor jenis B. papayae dan 9 ekor jenis B. carambolae.
Menurunnya lalat buah yang terperangkap diduga karena atrakatan yang digunakan
khusus untuk memikat lalat buah jantan sehingga lalat buah yang berjenis kelamin
betina tidak ikut tertangkap (Harahap, 2017).

Hasil pengamatan indeks keanekaragam lalat buah di lokasi penelitian termasuk
ke dalam tingkat rendah, karena indeks keragaman (H') spesies lalat buah < 1
(0,66743). Menurut penelitian Nugroho et al., (2013) tinggi rendahnya indeks

keragaman tergantung banyaknya jumlah spesies dan jumlah indvidu masing-masing
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spesies. Apabila jumlah jenis banyak dan jumlah masing-masing jenis merata maka

indeks keanekaragamannya akan semakin tinggi.

Selain itu Sayuthi et al., (2019) juga menyatakan bahwa keanekaragaman
inang yang bervariasi dan selalu ada sepanjang waktu juga akan memengaruhi
spesies lalat buah. Tidak banyak lalat buah yang ditemukan di lokasi penelitian, hal
ini disebabkan karena buah jeruk tidak semua matang. Kondisi tanaman di sekitar
lingkungan kebun sedang tidak berbuah, hanya terdapat beberapa jenis yang ada di
halaman warga seperti pohon rambutan, pisang serta beberapa pohon jeruk diduga
karena hal ini sehingga tidak menghasilkan wangi yang dapat mengundang lalat
buah.

Daerah penelitian ini berada dipemukiman warga yang didominasi oleh pohon
kelapa sawit. Diduga karena hal ini lalat buah memiliki populasi individu yang
sedikit. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Nismah et al., (2008) yaitu adanya
keragaman jumlah dan spesies lalat buah yang ditemukan pada setiap lahan
disebabkan karena adanya perbedaan jumlah dan keragaman buah sebagai pakan dan
inang pada setiap lahan.

Buah jeruk pada area penenelitian tidak semua berwarna kuning cerah lebih
ke warna hijau sedikit kuning, karena tingkat kematangan buah akan berpengaruh
terhadap jumlah lalat buah yang tertangkap hal ini sesuai dengan pernyataan Harahap,
(2017) tingkat kematangan buah sangat berpengaruh dalam menarik perhatian lalat

buah. Buah yang lebih matang lebih disukai lalat buah karena akan memudahkannya
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memasukkan telur-telurnya ke dalam daging buah. Pengendalian dan pemeliharaan
juga dilakukan oleh pemilik kebun dari memupuk, menggemburkan lahan, memotong
rumput di area tanaman serta menyemprotkan pestisida sebulan sekali, kondisi ini
juga mempengaruhi lingkungan lalat buah. Dikemukakan oleh Heriza, (2017) rendah
atau tingginya keragaman lalat buah cenderung di pengaruhi oleh ekosistem tanaman
yang secara alami atau diatur oleh manusia. Jika secara alami maka keragaman lebih
tinggi sebaliknya keragaman akan cenderung lebih rendah apabila lingkungan atau
lokasi tersebut tercampuri secara fisik oleh kegiatan budidaya yang dilakukan petani.

Pengurangan populasi lalat buah dapat diminimkan yaitu dengan cara
mengumpulkan buah yang jatuh lalu memusnahkannya baik itu dengan cara
dihancurkan atau ditanamkan dalam tanah sehingga larva-larva didalam buah tidak
berkembang (Susanto, 2010). Tetapi cara ini tidak sepenuhnya efektif karena
melelahkan petani terlalu banyak pohon yang buahnya berjatuhan.

Fase lalat buah yang paling merusak adalah pada masa larva karena akan
memakan daging buah sampai terjadi pembusukan sehingga mangakibatkan buah
berjatuhan dan gagal panen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Indar dan Orbani,
(2016) yaitu telur yang menetas di dalam buah akan menggerogoti buah sampai
busuk.

Sekilas bentuk morfologi lalat buah mirip dengan lebah karena sama-sama
memiliki garis pada abdomen hanya saja ukuran tubuh lalat buah jauh lebih kecil dari
lebah. Perbedaan yang paling mencolok diantara keduanya yaitu lalat buah dianggap

sebagai hama sedangkan lebah tidak dan lebah memiliki sengatan. Morfologi lalat



36

buah yaitu warna thoraxnya hitam suram sedangkan abdomen berpita melintang
berwarna kuning, kepalanya berwarna coklat kemerahan, dan sayapnya transparan.
Jika dibentangkan lebar sayap sekitar 5-7 mm panjang badannya 6-8 mm. Jika dilihat
dari atas, warna abdomen coklat muda dengan pita coklat tua melintang (Ginting,
2007). Sedangkan lebah adalah salah satu jenis serangga dari ordo Hymenoptera yang
menghasilkan madu. Morfologi tubuh lebah terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
kepala (caput), dada (thorax), dan perut (abdomen).

Atraktan methyl eugenol efektif dan paling banyak menangkap lalat buah. Hal
ini dikarenakan sifatnya yang volatile atau mudah menguap sehingga dengan bantuan
angin aromanya akan lebih tersebar. Hal ini sesuai dengan Manurung, (2010) aroma
wangi yang di keluarkan oleh methyl eugenol bisa mencapat radius 20-100 m dan
akan mencapai 3 km jika dengan bantuan angin. Hal ini juga didukung oleh Heriza,
(2017) yaitu spesies dominan yang terperangkap dalam methyl eugenol adalah B.
carambolae dan B. papayae, spesies ini ditemukan di lokasi pasar buah di Kabupaten
Dharmasraya.

Lalat buah Bactrocera spp. memiliki sebaran inang yang luas, seperti
belimbing, nangka, manga, pepaya, tomat dan inang lainnya (Pramudi et al., 2013).
Jenis Bactrocera papayae adalah jenis yang paling banyak di temukan pada
perkebunan jeruk Sumber Bakti dari pada Bactrocera carambolae. Menurut Heriza,
(2017) populasi kedua spesies ini paling melimpah di suatu daerah didukung oleh
sifatnya yang polifag serta kemampuan beradaptasi lebih cepat dan memiliki jumlah

sebaran inang yang sangat banyak, salah satu inang yang paling disukainya adalah
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buah jeruk, karena bentuk buahnya yang bulat berwarna kuning serta memiliki aroma
yang khas (Harahap, 2017).

Penelitian Syahfari dan Mujiyanto, (2013) menunjukkan buah belimbing
adalah buah yang paling banyak diinangi oleh B. carambolae mencapai 100% karena
beraroma dan memiliki kulit tipis sehingga sangat mudah untuk memasukkan telur.
Penelitian Rini et al., (2014) menunjukkan bahwa B. carambolae juga menyerang
belimbing dan jambu biji. Tariyani, (2013) juga memperkuat dengan penelitiannya
yaitu B. carambolae menyerang beberapa buah yaitu belimbing, jambu biji, jambu
air, tomat, kluwih dan cabai. Lalat buah B. papayae juga ditemukan menyerang buah
manga (Rini et al.,2014). Penelitian Novriarche, (2012) yang dilakukan di Gunung
Kidul menemukan jenis Bactrocera yang menyerang buah manga adalah B.
carambolae, B. papayae dan B. tau. Tidak hanya itu B. papayae juga menyerang

buah pisang dan rambutan.

Menurut penelitian Fazia, (2017) ditemukan lalat buah dari genus Bactrocera
dari tanaman jeruk di lahan monokultur dan polikultur pada daerah Aceh Besar, yaitu
B. carambolae, B. papayae, B. dorsalis dan 5 spesies Bactrocera spp. Menurut
penelitian Sayuthi et al., (2019) membuktikan fakta bahwa di Aceh sudah terdapat
hama lalat buah. Penelitian yang dilakukan pada empat pasar yang berbeda yaitu
pasar Penayong, pasar Rukoh, pasar Keutapang dan pasar Lambaro. Dari ke empat
lokasi ditemukanlah lalat buah spesies B. papayae, B. carambolae, dan B. dorsalis.

Dari ketiga spesies tersebut B. papayae lah yang paling tinggi populasinya (63%),
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selanjutnya B. carambolae dengan persentase (27%) dan yang paling sedikit adalah
jenis B. dorsalis yaitu (10%). Jika ditinjau dari segi lokasi, pasar Lambaro paling
banyak spesies B. papayae dan yang paling sedikit adalah pasar Rukoh.

Menurut Center in Agricultural and Biological Institut dalam Heriza , (2017)
tanaman inang B. papayae yaitu jeruk manis, papaya, jambu biji, sawo, belimbing,
sirsak, manggis, rambutan, nangka, manga, duku, rambai, kolang-kaling, cabe, terong
dan markisa. Sedangkan B. carambolae yaitu belimbing, belimbing waluh, jambu air,
jambu biji, tomat, cabe, nangka, cempedak, sukun, jeruk lemon, manggis, manga,
aren, ketapang dan lain-lain.

Dikemukakan oleh Kardinan dalam Syahfari dan Mujiyanto, (2013) perilaku
lalat buah sesuai dengan tahapan perkembangan buah. Disaat buah masih putik, lalat
buah mulai aktif beterbangan di area pertanaman disebabkan aroma kimiawi ester
yang dikeluarkan oleh buah. Kemudian pada saat buah muda, lalat menghinggapi
tanaman karen aroma buah mulai menyebar dan ransangan pembentukan telur di
mulai. Pada tahap buah sudah memasuki masa kematangan lalat akan hinggap dan
mulai memasukkan telur-telur kedalam daging buah. Bekas tusukan lalat buah akan
menghitam dan terkontaminasi oleh bakteri. Selanjutnya daging buah akan menjadi
busuk, basah dan akan gugur.

Dinyatakan oleh Kardinan dalam Syahfari dan Mujiyanto (2013) Keganasan
lalat buah bisa mencapai kerusakan hingga 100%. Kerusakan hasil buah yang
diakibatkan lalat buah mencapai 30-60% (Sarjan et al., 2010). Larva yang baru keluar

dari telur memiliki enzim yang unik yaitu berfungsi sebagai enzim perusak dan
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pencerna daging buah. Enzim ini dapat mempercepat pembusukan buah dan akan
mengeluarkan aroma kuat yang diduga dari senyawa alkohol sehingga mengundang
serangga lain untuk datang. Buah yang telah dimasuki larva lalat buah sangat sulit
untuk dibasmi sehingga penggunaan pestisida tidak akan berpengaruh terhadap larva,
malah akan meninggalkan residu pada buah dan juga berdampak pada lingkungan

serta musuh alami.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1. Indeks keanekaragaman lalat buah pada perkebunan jeruk Sumber Bakti

Kabupaten Nagan Raya tergolong rendah dengan nilai H'= 0,66743.

2. Spesies yang paling dominan menyerang adalah spesies Bactrocera papayae yaitu
dengan persentase 61%. Dominansi spesies lalat buah di perkebunan jeruk Sumber
Bakti Kabupaten Nagan Raya yaitu Bactrocera papayae dengan dominansi sedang

(D =10,61290).
5.2 Saran

Adapun untuk mengakhiri tulisan ini, penulis mengemukakan beberapa saran

semoga dapat bermanfaat untuk orang banyak.
1. Pengendalian lalat buah hendaknya menggunakan atraktan sintetis.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan rentang waktu lebih lama.

3. Diharapakan menggunakan atraktan yang bervariasi untuk melihat keragaman lalat

buah.
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(Alur Penelitian)

Persiapan penelitian

Pemasangan perangkap

Pengambilan lalat buah dari
perangkap

Identifikasi lalat buah di
Laboratorium Multi Fungsi
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LAMPIRAN 5

(Dokumentasi Kegiatan)

Pemasangan perangkap pada pohon jeruk
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Identifikasi lalat buah di Laboratorium Multi Fungsi UIN Ar-Raniry
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LAMPIRAN 6

(Tabel Pemasangan Perangkap di Kebun Jeruk Sumber Bakti)

Hari Pemasangan

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
15 16 17 18 19 20
21 22 P2 24 25 26 27
28 29 30 31 1 ) 3
4 5 6 [7 8 9 10
11 12 13 14 15 16 17
18 19 20 21 22 23 24
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